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KATA PENGANTAR 

 
Penulisan karya ilmiah skripsi merupakan salah satu syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Teknik seperti yang telah tercantum dalam kurikulum program studi S1 Teknik 

Sipil Fakultas Teknik Universitas Kristen Immanuel. Berdasarkan hal tersebut, 

mahasiswa pada Program Studi Teknik Sipil di Universitas Kristen Immanuel 

mempunyai kewajiban untuk menulis karya ilmiah berupa skripsi di akhir program 

studi setelah memenuhi persyaratan sebagaimana tercantum dalam Buku Pedoman 

Akademik Program Studi Teknik Sipil sebagai syarat dan pertanggungjawaban ilmiah 

untuk dinyatakan telah menyelesaikan program pendidikan dalam jenjang Strata 1 

secara akademis. 

Pedoman penulisan karya ilmiah skripsi ini merupakan panduan berupa tatacara, cara 

penulisan, rambu-rambu dan batasan dalam penulisan skripsi di lingkungan Program 

Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Kristen Immanuel yang harus diikuti oleh 

penulis agar tercapai sistematika dan kaidah ilmiah yang berlaku. Pedoman penulisan 

karya ilmiah ini juga memuat pembakuan prosedur, format, dan proses penulisan serta 

ketentuan-ketentuan teknis, yang dilandasi dengan kode penulisan ilmiah yang lazim 

digunakan dalam dunia akademis. 

Semoga pedoman ini dapat bermanfaat sesuai tujuan penulisan skripsi seperti yang 

tercantum dalam kurikulum Program Studi Teknik Sipil Program Sarjana Fakultas 

Teknik UKRIM. Kami ucapkan terima kasih atas peran serta tim dosen yang telah 

mempersiapkan dan mengoreksi pedoman ini.  
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A. PEDOMAN PENULISAN PROPOSAL 

 

1. Pendahuluan 

Proposal merupakan karya tulis yang harus dipersiapkan mahasiswa sebagai syarat 

untuk memprogram penulisan skripsi dan merupakan bagian dari perencanaan 

penyusunan skripsi. Proposal yang dimaksud dikembangkan dari suatu masalah 

yang akan diuji untuk mengetahui pemahaman mahasiswa akan latar belakang 

permasalahan, kerangka konseptual dan cara pemecahannya secara terukur dan 

teruji. Kewajiban pembuatan proposal bertujuan agar mahasiswa dapat 

mempersiapkan pelaksanaan penelitian secara sistematis, metodologis dan logis, 

sehingga pelaksanaan penelitian dapat dilakukan dengan benar dan dapat 

diselesaikan sesuai dengan rencana jangka waktu yang dijadwalkan. Pedoman ini 

dibuat agar diperoleh keseragaman, baik dalam penyusunan maupun penulisan 

Proposal, dan berisi suatu pedoman, yang memuat petunjuk umum penyusunan 

Proposal, tata cara penulisan, serta contoh format yang diperlukan. 

2.  Ketentuan Proposal 

2.1. Pengertian 

Proposal merupakan bagian dalam perencanaan skripsi yang mengungkapkan 

pokok dan metodologi, serta alur pikiran yang digunakan untuk menyusun skripsi. 

Proposal merupakan tahap awal untuk penyusunan skripsi dalam rangka 

penyelesaian studi strata satu (S1) untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik (S.T) 

pada Program studi Teknik Sipil Program Sarjana Fakultas Teknik Universitas 

Kristen Immanuel (UKRIM). 

2.2. Tujuan 

Tujuan penyusunan proposal adalah melatih kemampuan mahasiswa dalam 

menulis dan mengemukakan permasalahan serta pokok-pokok pikiran yang 
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digunakan untuk melakukan penelitian ilmiah dalam usaha memecahkan masalah 

secara sistematis dan terrencana. 

2.3. Prasyarat 

Prasyarat bagi mahasiswa untuk dapat mengajukan Proposal adalah: 

a. Terdaftar sebagai mahasiswa pada semester yang bersangkutan 

b. Telah mengisi KRS dengan mencantumkan Mata Kuliah Skripsi. 

c. Telah menempuh minimal 120 SKS dengan nilai D maksimal 10 SKS. 

d. Lulus mata kuliah Metodologi Penelitian. 

2.4. Waktu Pelaksanaan Seminar Proposal 

Usulan seminar Proposal dapat diprogram pada semester gasal atau semester 

genap setelah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing skripsi. 

2.5. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian/obyek kajian dapat dipilih oleh mahasiswa dengan ruang lingkup 

sesuai dengan bidang ilmu dan minat mahasiswa. Untuk dapat memilih obyek 

penelitian, mahasiswa dapat berkonsultasi dengan dosen wali, Wakil Dekan 

Bidang Akademik atau dosen yang sesuai dengan bidang minat yang akan diteliti. 

2.6. Tata cara 

Tatacara penyusunan Proposal dilaksanakan dengan urutan sebagai berikut: 

a. Mahasiswa dapat menemui dosen wali, Wakil Dekan Bidang Akademik atau 

dosen yang sesuai dengan bidang minat yang akan diteliti untuk berkonsultasi 

tentang topik Proposal, yang digunakan untuk menyusun skripsi. 

b. Mahasiswa Menyusun proposal sesuai pedoman penulisan proposal dan 

diserahkan ke wakil dekan bidang akademik.  

c. Proposal yang disetujui akan diteruskan ke dosen pembimbing yang diarahkan 

oleh wakil dekan bidang akademik. 



 
3 

 

d. Wakil dekan bidang akademik menyampaikan ususlan judul proposal dan 

nama dosen pembimbing kepada pimpinan Fakultas untuk diterbitkan SK 

Dosen Pembimbing Skripsi. 

2.7. Pembimbing 

Penyusunan Proposal dibimbing oleh satu orang dosen (dalam keadaan tertentu 

dapat berkolaborasi dengan Dosen yang lain sehingga pembimbing dapat lebih 

dari satu orang dosen) , dengan kriteria sebagai dosen tetap pada program studi 

Teknik sipil yang sekurang-kurangnya memiliki tambahan gelar magister yang 

bertugas melaksanakan pembimbingan mahasiswa dalam menyelesaikan 

proposal dan skripsi, dengan kompetensi keilmuan yang sinergi dengan materi 

proposal mahasiswa. Pembimbing dapat berupa dosen program studi lain di 

lingkungan Universitas Kristen Immanuel atau dari Perguruan Tinggi lainnya 

sepanjang masih memiliki relevansi dengan bidang minat dan ilmu Teknik yang 

mendapat persetujuan dari pimpinan fakultas. 

2.8. Tugas Pembimbing 

Pembimbing Proposal bertugas memberikan bimbingan dan arahan kepada 

mahasiswa bimbingannya selama menyusun Proposal, menilai Proposal pada 

forum seminar, dan memberikan pengesahan pada naskah Proposal. 

2.9. Masa Berlaku Proposal 

Masa berlaku proposal adalah satu tahun akademik sejak seminar proposal 

dinyatakan memnuhi syarat untuk dilanjutkan dalam penyusunan skripsi. Jika 

dalam jangka waktu 1 tahun proposal tidak selesai, mahasiswa diharuskan untuk 

mengajukan proposal lagi dengan materi penelitian baru. 

2.10. Presensi Konsultasi Proposal 

Presensi konsultasi proposal diatur dan ditentukan oleh dosen pembimbing 

sesuai dengan kebutuhan dan pertimbangan dosen pembimbing terkait dengan 

materi proposal yang disusun. 
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2.11. Seminar Proposal 

Proposal dapat diajukan ke forum seminar setelah disetujui oleh dosen 

pembimbing. Pelaksanaan seminar proposal wajib dihadiri oleh dosen 

pembimbing dan mahasiswa sebagai peserta minimal sudah berada pada 

semester VI dengan jumlah peserta seminar minimal 15 orang. Dalam seminar 

proposal, mahasiswa diwajibkan mempresentasikan proposalnya sesuai jadwal 

yang telah disetujui oleh dosen pembimbng. Seminar proposal dilaksanakan 

selama kurang lebih 60 menit dengan rincian: 15 menit pemaparan materi dan 

45 menit diskusi dan tanya jawab oleh dosen pembimbing dan peserta seminar. 

Apabila hasil seminar dinyatakan tidak memenuhi syarat, dapat diadakan 

seminar ulang proposal yang dapat dilaksanakan dalam kurun waktu paling 

lambat 2 minggu. Mahasiswa yang dinyatakan memenuhi syarat seminar 

proposal dapat melanjutkan penyusunan skripsi. 

2.12. Penilaian Seminar Proposal. 

Penilaian Seminar Proposal dinyatakan sebagai berikut. 

Skala Nilai Nilai Huruf Keterangan 

80,00 – 100 

75,00 – 79,99 

60,00 – 74,99 

A 

B 

C 

Memenuhi Syarat Sebagai Proposal dan dapat 

dilanjutkan untuk penyusunan skripsi 

40,00 – 59,99 

0,00 – 39,99 

D 

E 

Tidak memenuhi syarat dan wajib memperbaiki 

atau mengganti proposal 

Komponen penilaian meliputi teknik penulisan proposal, kemampuan presentasi dalam seminar, 
dan penguasaan materi proposal. 

 

3. Format Proposal 

Naskah proposal terdiri atas bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Naskah 

proposal ditulis dengan huruf Times New Roman, ukuran 12 pica dan spasi 1,5 pada 

kertas HVS A4, 70 gram atau 80 gram. 
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3.1. Bagian Awal 

Bagian awal mencakup sampul depan (cover), lembar judul, lembar pengesahan, 

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

3.1.1. Sampul depan 

a. Sampul depan memuat judul proposal, lambang Universitas Kristen 

Immanuel, nama mahasiswa, Nomor Induk Mahasiswa (NIM), nama 

Fakultas, nama Universitas, tahun pembuatan proposal, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

b. Judul proposal harus memenuhi kriteria singkat, jelas, dan menunjukkan 

masalah yang diteliti, serta tidak membuka peluang penafsiran yang 

beragam. Di atas judul ditulis kata PROPOSAL. 

c. Lambang Universitas Kristen Immanuel dengan diameter 5 cm 

d. Nama dan Nomor Induk Mahasiswa harus ditulis lengkap. 

e. Nama fakultas mencakup nama program studi, Fakultas, Universitas, yang 

disusun urut ke bawah. 

f. Tahun yang dimaksud adalah tahun pelaksanaan penilaian Proposal. 

g. Sampul depan Proposal harus terbuat dari kertas bufallo, berwarna kuning 

sesuai warna Fakultas Teknik, dengan ukuran sama dengan naskah Proposal 

(kertas ukuran A-4) 

h. Semua huruf pada sampul depan ditulis dengan huruf besar dan dicetak 

tebal (bold) dengan jenis huruf Times New Roman, ukuran 14 pica kecuali 

Nama dan Nomor Induk Mahasiswa berukuran 12 pica. 

3.1.2. Lembar judul 

Lembar judul sama seperti sampul depan, namun menggunakan kertas HVS 

ukuran A-4, warna putih. 
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3.1.3. Lembar pengesahan 

Lembar pengesahan memuat tulisan LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL, judul 

Proposal, nama penyusun, nomor induk mahasiswa, nama pembimbing, 

pengesahan wakil dekan bidang akademik 

3.1.4. Kata pengantar 

Kata pengantar memuat uraian singkat mengenai maksud penyusunan 

Proposal, dan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang berjasa pada 

keberhasilan penyusunan Proposal. Kata pengantar tidak memuat hal-hal yang 

ilmiah. Di pojok kanan bawah paragraf kata pengantar ini ditulis kata Yogyakarta 

(bulan, tahun) dan nama penyusun.  

3.1.5. Daftar isi 

Daftar isi memberi informasi secara menyeluruh mengenai isi Proposal, mulai 

dari lembar judul hingga lampiran. Daftar isi dilengkapi dengan nomor halaman 

untuk menemukan hal-hal yang diinformasikan. 

3.1.6. Daftar tabel 

Daftar tabel memuat urutan tabel yang terdapat dalam naskah Proposal. Urutan 

tabel dibuat dengan angka Arab dalam kaitan dengan urutan bab, sub-bab 

dalam bagian utama. Setelah nomor tabel kemudian ditulis judul tabel, dan 

halaman tabel dalam naskah proposal. 

3.1.7. Daftar gambar 

Daftar gambar memuat urutan gambar (grafik, diagram, peta, dan lain-lain yang 

termasuk kategori gambar) yang terdapat dalam naskah Proposal. Cara 

penulisan daftar gambar sama seperti daftar tabel. 

3.1.8. Daftar lampiran 

Daftar lampiran memuat urutan lampiran yang terdapat dalam naskah Proposal. 

Setelah nomor urut lampiran kemudian ditulis lampiran. Daftar Lampiran tidak 

mencantumkan nomor halaman.  
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3.2. Bagian Utama 

Bagian utama memuat: 

1. PENDAHULUAN 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

3. METODE PENELITIAN 

3.2.1. Pendahuluan 

Pendahuluan memuat: latar belakang permasalahan, rumusan masalah, 

hipotesis (bila ada), tujuan, dan manfaat penelitian. 

a. Latar belakang permasalahan memuat alasan-alasan penting dan perlunya 

meneliti permasalahan yang dikemukakan. Pada latar belakang 

permasalahan juga dijelaskan kedudukan masalah yang diteliti dalam 

lingkup permasalahan yang lebih luas. 

b. Rumusan masalah memuat pernyataan singkat tentang masalah yang 

diteliti, batasan masalah yang diteliti, yang dapat disusun dalam kalimat 

pertanyaan tetapi tidak perlu membubuhkan tanda tanya. 

c. Hipotesis (bila ada) memuat pernyataan singkat sebagai jawaban 

sementara terhadap masalah yang dihadapi yang masih harus dibuktikan 

kebenarannya. 

d. Tujuan penelitian memuat sasaran yang akan diperoleh dalam penelitian. 

e. Manfaat penelitian memuat manfaat yang akan diperoleh dari penelitian, 

baik untuk pengembangan ilmu, teknologi, metodologi, atau pembangunan 

nasional. 

3.2.2. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka memuat uraian mengenai landasan teori dan landasan empiris 

yang mendukung pendekatan pemecahan masalah. Tingkat kedalaman dan 

keluasan aspek-aspek yang diteliti, tergantung pada ketajaman analisis 
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permasalahan. Selain teori, hasil-hasil penelitian lain yang relevan dapat juga 

disajikan dengan menuliskan sumber sumber referensinya. 

3.2.3. Metode penelitian 

Metode penelitian memuat tempat dan waktu penelitian, bahan dan alat 

penelitian, jenis dan variabel penelitian, cara kerja atau cara pengumpulan data, 

dan cara analisis data. 

a. Tempat dan waktu, memuat tempat pelaksanaan penelitian dan waktu 

pelaksanaan penelitian, baik penelitian yang dilaksanakan di laboratorium 

atau di lapangan (dijelaskan wilayah administratifnya) dan jika perlu diberi 

deskripsi singkat mengenai lokasi penelitian beserta petanya. 

b. Bahan dan alat, memuat uraian bahan dan alat yang dipergunakan untuk 

mendukung pelaksanaan penelitian. Misalnya, bahan kimia, bahan-bahan 

(material) lainnya yang digunakan, dengan menjelaskan spesifikasinya. 

Demikian juga alat yang digunakan dapat dijelaskan tingkat kehandalan, 

kesahihan, dan ketelitiannya. 

c. Cara kerja, memuat uraian rinci mengenai urutan pelaksanaan penelitian, 

mulai dari persiapan bahan dan peralatan, pemeriksaan bahan dan 

peralatan, prosedur penggunaan peralatan hingga pengujiannya, termasuk 

prosedur analisis yang dilakukan. Untuk penelitan yang sifatnya 

eksperimental dapat dikemukakan jenis rancangan percobaan dan 

replikasinya. Variabel penelitian memuat variable atau parameter yang 

diamati dan diukur, termasuk variabel yang kontrol yang dikendalikan 

dalam penelitian. Di samping jenis-jenis data penelitian (nominal, ordinal, 

interval dan rasio) dapat pula dijelaskan satuan pengukurannya. 

d. Cara analisis data memuat cara-cara pendekatan pengujian hipotesis (jika 

ada), baik melalui analisis statistik deskriptif, inferensial, atau cara analisis 

lainnya. 



 
9 

 

e. Untuk proposal yang tidak dapat menggunakan aturan tersebut di atas, 

maka diatur tersendiri dengan persetujuan oleh dosen pembimbing. 

3.3. Bagian Akhir 

Bagian akhir memuat schedule pelaksanaan penelitian, anggaran penelitian, 

daftar pustaka, dan daftar lampiran (apabila ada). 

a. Jadwal pelaksanaan penelitian 

Jadwal pelaksanaan penelitian paling tidak memuat perkiraan lamanya 

persiapan dan pelaksanaan penelitian termasuk waktu lamanya penyusunan 

skripsi. 

b. Daftar Pustaka 

Daftar Pustaka disusun secara vertikal menurut urutan abjad sesuai dengan 

cara penulisan daftar Pustaka yang umum berlaku dalam tulisan ilmiah. 

c. Lampiran 

Lampiran-lampiran diberi nomor dengan angka Arab, tanpa nomor halaman. 

4. Tatacara Penulisan Proposal 

4.1. Bahan dan Ukuran Naskah 

Bahan dan ukuran naskah mencakup: naskah, sampul, warna sampul, tulisan pada 

sampul dan ukuran. 

a. Naskah dibuat pada kertas HVS ukuran A4 70 Gram atau 80 Gram dan tidak 

dicetak bolak balik. 

b. Sampul terbuat dari kertas buffalo dilaminating dan tulisan yang tercetak pada 

sampul sama dengan yang terdapat pada halaman judul lembar pertama. 

c. Warna sampul menggunakan warna kuning sesuai warna fakultas. 

4.2. Pengetikan 

4.2.1. Jenis huruf 

a. Naskah diketik dengan huruf Times New Roman 12 pica. 
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b. Istilah asing yang tidak dapat diindonesiakan ditulis dengan huruf italic 

(cetak/ miring). 

4.2.2. Bilangan dan satuan 

a. Bilangan diketik dengan angka, kecuali pada permulaan kalimat, misalnya 10 

gr bahan, ditulis: sepuluh gram bahan. 

b. Bilangan desimal ditandai dengan koma, bukan dengan titik, misalnya berat 

semen 500,5 gr. 

c. Satuan dinyatakan dengan singkatan resmi, tanpa titik di belakangnya, 

misal: m, gr, kg, kal, dan sebagainya. 

4.2.3. Jarak baris (spasi pengetikan) 

Jarak antara dua baris dibuat 1,5 spasi, kecuali abstrak, judul tabel, gambar, dan 

daftar pustaka, diketik dengan jarak 1 spasi. 

4.2.4. Batas tepi pengetikan 

Batas pengetikan, ditinjau dari tepi kertas, diatur sebagai berikut:  

a. tepi atas: 4 cm  

b. tepi kanan: 3 cm  

c. tepi bawah: 3 cm  

d. tepi kiri: 4 cm 

4.2.5. Pengisian ruang  

Ruang yang terdapat pada halaman naskah harus diisi penuh, artinya pengetikan 

harus dimulai dari batas tepi kiri sampai ke batas kanan, dan tidak boleh ada ruang 

kosong pada lembar tersebut, kecuali kalau akan dimulai dengan alinea baru, 

persamaan, daftar, gambar, atau hal-hal khusus. 

4.2.6. Alinea baru  

Alinea baru dimulai pada ketikan yang ke-enam dari batas tepi kiri alinea. 
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4.2.7. Permulaan kalimat  

Bilangan, lambang atau rumus kimia yang memulai sebuah kalimat, harus dieja, 

misalnya: “Lima macam” faktor penyebab tingginya luapan banjir…….  dst. 

4.2.8. Pembagian bab  

a. Bab ditulis dengan huruf besar (kapital) dan diatur supaya simetris, dengan 

jarak empat cm dari tepi atas tanpa diakhiri dengan titik, tanpa garis bawah, 

dan dicetak tebal (bold). 

b. Sub bab ditulis dari tepi kiri. Semua kata dimulai dengan huruf besar 

(kapital), kecuali kata penghubung dan kata depan, dicetak tebal, dan tanpa 

diakhiri dengan titik dan kalimat pertama sesudah sub bab dimulai dengan 

alinea baru. 

c. Sub-sub bab dimulai dari tepi kiri, dicetak tebal, huruf pertama berupa 

huruf besar, dan tanpa diakhiri dengan titik. Kalimat pertama sesudah sub-

sub bab dimulai dengan alinea baru. 

d. Jarak antara judul bab, sub bab adalah 3 spasi.  

e. Jarak antara kalimat terakhir dengan sub bab adalah 3 spasi. 

4.2.9. Uraian rincian 

Jika penulisan ada rincian yang harus disusun ke bawah, digunakan nomor urut 

dengan angka atau huruf sesuai dengan derajat rincian. Penggunaan garis 

penghubung simbol-simbol seperti −, , , • atau tanda-tanda lainnya yang 

ditempatkan di depan rincian tidak diperbolehkan. 

4.2.10. Tata letak 

Gambar dan tabel diletakkan secara simetris sesuai margin pada halaman yang 

digunakan. 

4.3. Penomoran  
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4.3.1. Halaman 

a. Bagian awal proposal, mulai dari halaman judul sampai daftar gambar, diberi 

nomor halaman dengan angka Romawi kecil (i, ii, iv, ...dst) dan diletakkan di 

tengah bawah. 

b. Bagian utama dan akhir, mulai dari Bab I sampai ke halaman terakhir, 

memulai angka Arab sebagai nomor halaman. 

c. Nomor halaman ditempatkan di sebelah kanan atas, kecuali kalau ada judul 

atau bab pada bagian atas halaman itu. Untuk halaman yang demikian 

nomornya ditulis di tengah bawah. 

d. Nomor halaman diketik dengan jarak 3 cm dari tepi kanan dan 1,5 cm dari 

tepi atas sedangkan nomor pada tengah bawah berjarak 1,5 cm dari bawah 

4.3.2. Tabel dan Gambar 

Tabel dan gambar diberi nomor urut dengan angka Arab dengan format berupa 

2 angka. angka pertama menunjukkan bab dan angka kedua menunjukkan 

urutan nomor table atau nomorgambar (Contoh: Gambar 4.1 artinya gambar 

berada pada bab 4 dengan urutan gambar nomor 1). 

4.3.3. Persamaan 

Nomor urut persamaan yang berbentuk rumus matematik atau reaksi kimia dan 

lain-lainnya diposisikan pada batas tepi kanan dan awal persamaan ditulis 

sejajar dengan kata pertama dalam sebuah alinea baru.  

Contoh:  

CaSO4(aq) + K2CO3(aq) → CaCO3(s) + K2SO4(aq)               (4.1) 

Q = Lh2                    (4.2) 

4.4. Tabel dan Gambar  
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4.4.1. Tabel  

a. Nomor tabel (daftar) yang diikuti dengan keterangan, ditempatkan simetris 

di atas (daftar), tanpa diakhiri titik.  

b. Tabel tidak boleh terpotong kecuali kalau memang panjang, sehingga tidak 

memungkinkan diketik dalam satu halaman. Pada halaman lanjutan tabel 

dicantumkan nomor tabel dan kata lanjutan, tanpa diberi judul.  

c. Kolom-kolom diberi nama dan dijaga agar pemisah antara yang satu dengan 

yang lainnya cukup jelas.  

d. Kalau tabel lebih besar dari ukuran lebar kertas sehingga harus dibuat 

memanjang, maka bagian atas tabel harus diletakkan di sebelah kiri kertas 

(posisi landscape).  

e. Tabel yang lebih dari dua halaman atau yang dilipat ditempatkan pada 

lampiran.  

f. Judul tabel ditulis setelah nomor tabel dan diletaknya di atas tabelnya.  

g. Sumber pustaka dari tabel tersebut diletakkan setelah judul tabel dengan 

format nama pengarang dan tahun. 

Contoh:  Tabel 1.1 judul tabel (nama pengarang, tahun). 

4.4.2. Gambar  

a. Bagan, grafik, peta, dan foto semuanya disebut gambar.  

b. Nomor gambar yang diikuti dengan judul diletakkan simetris di bawah 

gambar tanpa diakhiri dengan titik, ditulis di bawah, tidak di halaman lain.  

c. Gambar tidak boleh dipenggal.  

d. Bila gambar disajikan melebar sepanjang kertas, maka bagian atas gambar 

harus diletakkan di sebelah kiri kertas.  

e. Ukuran gambar (lebar dan tinggi) diusahakan proporsional dan jelas.  

f. Skala pada grafik harus dibuat agar mudah dipakai untuk mengadakan 

interpolasi atau ekstrapolasi atau legenda peta.  
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g. Letak gambar diatur supaya simetris.  

h. Judul gambar ditulis setelah nomor gambar dan diletakkan di bawah 

gambar.  

i. Sumber pustaka dari gambar diletakkan setelah judul gambar dengan 

format nama pengarang dan tahun. 

Contoh: Gambar 1.1 judul gambar (nama pengarang, tahun). 

4.5. Bahasa  

4.5.1. Bahasa yang digunakan.  

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia baku.  

4.5.2. Bentuk kalimat  

Kalimat-kalimat tidak boleh menampilkan orang pertama atau orang kedua 

(contoh: saya, aku, kita, engkau dan lain-lainnya), tetapi dibuat berbentuk 

kalimat pasif. Pada penyajian ucapan terima kasih pada prakata, kata saya 

diganti dengan kata penulis.  

4.5.3. Istilah  

a. Istilah yang digunakan adalah istilah Indonesia atau istilah asing yang sudah 

dilafalkan sesuai pengucapan dalam bahasa Indonesia.  

b. Jika terpaksa harus memakai istilah asing, pada istilah tersebut harus dicetak 

miring dan konsisten. 

4.6. Penulisan Nama  

4.6.1. Nama penulis yang diacu dalam uraian/naskah.  

Penulis yang tulisannya diacu dalam uraian hanya disebutkan nama akhirnya 

saja, dan kalau lebih dari dua orang hanya nama akhir penulis pertama yang 

dicantumkan diikuti dengan dkk. atau et al.  

Contoh:  

a. Menurut Suryaningsih dkk. (2010) ...........................  
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b. Nikotin, adalah racun yang sangat berbahaya.........(Berger dan Sicker, 2009)  

c. Pretsch et al. (2000)  

4.6.2. Nama penulis dalam daftar pustaka.  

Dalam daftar pustaka, semua penulis harus dicantumkan namanya dan tidak 

boleh hanya penulis pertama ditambah dkk., atau et al. saja. 

Contoh: 

Pretsch, E., Bhlmann, P., Affolter, C., 2000, ………  

4.6.3. Nama penulis yang lebih dari satu kata  

Jika nama penulis terdiri atas dua kata atau lebih, cara penulisannya ialah nama 

akhir diikuti dengan koma, dilanjutkan singkatan nama depan, tengah, dan 

seterusnya. 

Contoh:  

Jhonson Andar Harianja, ditulis: Harianja, J.A  

4.6.4. Nama dengan garis penghubung.  

Kalau penulis dalam sumber aslinya ditulis dengan garis penghubung di antara 

dua kata, maka kedua kata tersebut dianggap sebagai satu kesatuan. 

Contoh:  

Sulistian-Sutrisno ditulis: Sulistian-Sutrisno  

4.6.5. Nama yang diikuti dengan singkatan. 

Nama utama atau nama keluarga yang diikuti singkatan ditulis sebagai nama 

yang utuh. 

Contoh:  

a. Wijayanti K. ditulis Wijayanti, K.  

b. William D. Rose Jr. ditulis Rose Jr., W.D.  
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4.6.6. Nama dengan derajat kesarjanaan.  

Derajat kesarjanaan dan gelar lainnya tidak boleh dicantumkan dalam penulisan 

nama kecil kecuali dalam ucapan terima kasih.  

4.6.7. Penulisan pustaka dari website 

Penulisan pustaka dari website meliputi nama penulis (jika ada), alamat website 

dan tanggal akses.  

4.7. Daftar Pustaka  

Daftar pustaka hanya memuat pustaka yang benar-benar diacu dalam proposal 

skripsi dan disusun sebagai berikut: 

a. Ke bawah menurut abjad nama utama atau nama keluarga penulis pertama.  

b. Ke kanan:  

1. Untuk daftar pustaka dari buku 

Nama penulis, tahun, judul buku text book (dicetak miring), terbitan 

(edisi), nama penerbit, kota/Negara.  

2. Untuk daftar pustaka dari Jurnal/majalah 

Nama penulis, tahun, judul tulisan, nama majalah (dengan singkatan 

resminya dan dicetak miring/italic), jilid/volume (dicetak tebal), dan 

halaman.  

3. Website  

Nama penulis (jika ada), alamat website, tanggal. akses. Untuk setiap judul 

buku/majalah/jurnal, jarak antara baris adalah satu spasi, sedangkan jarak 

antara judul tersebut adalah dua spasi. 

Adapun prosedur penyusunan proposal skripsi sampai dengan seminar 

diselenggarakan dapat dilihat pada Gambar berikut. 
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B. PEDOMAN PENULISAN SKRIPSI 

 

 

1. Pendahuluan  

Salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik (S.T) adalah skripsi. Skripsi 

adalah karya tulis mahasiswa mengenai hasil penelitian (eksploratif, deskriptif, atau 

eksperimental), yang dilaksanakan sesuai dengan proposal yang telah disetujui. 

Tugas penyusunan skripsi dimaksudkan untuk melatih mahasiswa menuangkan 

hasil kegiatan penelitiannya secara metodologis, logis, dan sistematis, ke dalam 

suatu karya ilmiah tertulis dan membekali mahasiswa dengan pengalaman 

melaksanakan penelitian dan melaporkannya dalam bentuk naskah skripsi. Untuk 

mencapai tujuan tersebut diperlukan sebuah pedoman penyusunan skripsi untuk 

mengarahkan mahasiswa alam meyusun skripsi. 

Mahasiswa 
Mengusulkan judul proposal 
kepada Wakil Dekan Bidang 

Akademik 

Mahasiswa Menyusun proposal 
skripsi dengan bimbingan dosen 

pembimbing 

Wakil Dekan Bidang 
Akademik mengusulkan 

Dosen Pembimbing 

Dekan Fakultas 

menetapkan Dosen 

Pembimbing 
Seminar Proposal 

Revisi/Perbaikan 

Naskah Proposal 
disetujui 

1 exp diserahkan ke TU Fakultas 
dalam bentuk jilid  

Mahasiswa Menyusun 
Skripsi 

Gambar 1. Prosedur penyusunan proposal 
skripsi 
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Tujuan penyusunan pedoman ini adalah sebagai pegangan bagi mahasiswa dan 

pembimbing dalam penyusunan skripsi, sehingga diperoleh kesamaan persepsi dan 

langkah-langkah antisipasinya dalam penyusunannya.  

2. Format Skripsi  

2.1. Bagian Awal  

Bagian awal mencakup sampul depan, lembar judul, lembar pernyataan, lembar 

pengesahan, lembar pedoman penggunaan skripsi, kata pengantar, abstrak, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.  

2.1.1. Sampul Depan  

Sampul depan memuat judul skripsi, kata SKRIPSI, lambang Universitas Kristen 

Immanuel, nama mahasiswa, nama fakultas, serta tahun penilaian skripsi, 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

a. Judul skripsi harus memenuhi kriteria singkat, jelas, dan menunjukkan 

masalah yang diteliti, serta tidak membuka peluang penafsiran yang 

beragam. Di atas judul ditulis kata SKRIPSI 

b. Lambang Universitas Kristen Immanuel dengan diameter 5 cm  

c. Nama mahasiswa harus ditulis lengkap dan Nomor Induk Mahasiswa (NIM). 

d. Nama fakultas mencakup nama program studi, fakultas, Universitas, yang 

disusun urut ke bawah. 

e. Tahun yang dimaksud adalah tahun pelaksanaan penilaian skripsi 

f. Sampul depan skripsi harus terbuat dari kertas bufallo, berwarna kuning 

sesuai dengan warna Fakultas Teknik dengan ukuran sama dengan naskah 

skripsi (kertas ukuran A-4). Semua huruf pada sampul depan ditulis dengan 

huruf besar, Times New Roman, ukuran 14 pica, dan dicetak tebal. 

2.1.2. Lembar pernyataan 

Lembar pernyataan memuat Judul Skripsi, kata SKRIPSI (huruf besar semua), 

pernyataan: Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Teknik 
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pada Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Kristen Immanuel 

dan belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan pada perguruan 

tinggi lain dan tidak terdapat keseluruhan atau sebagian tulisan orang lain yang 

saya akui sebagai karya sendiri. 

2.1.3. Lembar pengesahan  

Lembar pengesahan memuat tulisan LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI, judul 

skripsi, nama penyusun, nomor induk mahasiswa, nama pembimbing, nama-

nama dosen tim penguji, serta pengesahan dari Dekan Fakultas Teknik.  

2.1.4. Abstrak  

Abstrak adalah uraian singkat mengenai tujuan, metode, dan hasil penelitian. 

Jumlah kata yang ditulis antara 200 – 300 kata. Abstrak ditulis dalam bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris yang dibuat pada lembar terpisah. Abstrak disertai 

dengan kata kunci atau key word (3 – 7 kata) yang diletakkan di bagian bawah 

paragraf. Abstrak ditulis dengan satu spasi.  

2.1.5. Kata pengantar  

Kata pengantar memuat uraian singkat mengenai maksud penyusunan skripsi, 

dan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang berkonstribusi pada 

keberhasilan penyelesaian skripsi. Kata pengantar tidak memuat hal-hal yang 

bersifat ilmiah. Di pojok kanan bawah paragraf kata pengantar ditulis : 

Yogyakarta, bulan, tahun penyusunan skripsi tersebut, lalu di bawahnya ditulis 

Penyusun, dan nama mahasiswa yang bersangkutan.  

2.1.6. Daftar Isi  

Daftar Isi memberi informasi secara menyeluruh mengenai isi skripsi, mulai dari 

lembar judul hingga lampiran. Khusus bagian utama hanya dikemukakan 

mengenai bab dan sub bab. Untuk bagian awal diberi halaman dengan huruf 

Romawi, sedangkan untuk bagian utama diberi halaman dengan huruf Arab. 
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2.1.7. Daftar Tabel  

Daftar tabel memuat urutan tabel yang terdapat dalam naskah skripsi. Urutan 

tabel dibuat dengan angka Arab dalam kaitan dengan urutan bab-bab dalam 

bagian utama. Setelah nomor tabel kemudian ditulis judul tabel. Daftar tabel 

juga dilengkapi dengan nomor halaman ditemukannya tabel tersebut.  

2.1.8. Daftar Gambar  

Daftar gambar memuat urutan gambar (grafik, diagram, peta, dan lain-lain yang 

termasuk kategori gambar) yang terdapat dalam naskah skripsi.  

2.1.9. Daftar Lampiran  

Daftar lampiran memuat urutan lampiran yang terdapat dalam naskah skripsi. 

Setelah nomor urut lampiran, kemudian ditulis judul lampiran. Lampiran 

meliputi: ringkasan skripsi dan daftar singkatan, lampiran data mentah (bila 

diperlukan), urutan hasil analisis data, gambar, foto, dan lain-lain yang perlu 

dilampirkan untuk melengkapi skripsi. Pada daftar lampiran tidak dicantumkan 

nomor halaman.  

2.2. Bagian Utama 

Bagian utama, memuat bab-bab: pendahuluan, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, hasil dan pembahasan, kesimpulan saran, dan daftar pustaka. Nomor 

urut bab harus menggunakan angka Romawi. 

2.2.1. Pendahuluan  

Pendahuluan memuat latar belakang permasalahan, rumusan masalah, 

hipotesis (bila ada), tujuan dan manfaat penelitian.  

a. Latar belakang permasalahan, memuat alasan-alasan penting dan perlunya 

meneliti masalah. Pada latar belakang permasalahan juga dijelaskan 

kedudukan masalah yang diteliti dalam lingkup permasalahan yang lebih 

luas.  
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b. Rumusan masalah, memuat pernyataan singkat masalah yang diteliti, 

umumnya dalam bentuk susunan kalimat pernyataan yang merumuskan 

adanya permasalahan yang perlu diteliti tetapi tidak diberi tanda tanya. 

c. Hipotesis (jika ada), memuat pernyataan singkat sebagai jawaban 

sementara terhadap masalah yang dihadapi, yang masih harus dibuktikan 

kebenarannya.  

d. Tujuan penelitian memuat sasaran yang akan diperoleh dalam penelitian.  

e. Manfaat penelitian memuat manfaat yang akan diperoleh dari penelitian, 

baik untuk pengembangan ilmu, teknologi, metodologi, atau pembangunan 

nasional.  

2.2.2. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan Pustaka memuat uraian mengenai landasan teori dan landasan empiris 

yang mendukung pendekatan pemecahan masalah. Tingkat kedalaman dan 

keluasan aspek-aspek yang ditelaah bergantung pada ketajaman analisis 

permasalahan. Selain teori, hasil-hasil penelitian lain yang relevan dapat 

disajikan dengan menyebutkan sumber referensinya yang asli. 

2.2.3. Metode Penelitian  

Metode penelitian memuat tempat dan waktu, bahan dan alat, variabel, cara 

kerja, pengumpulan data, dan cara analisis data.  

a. Lokasi dan waktu, memuat tempat pelaksanaan penelitian, yang 

dilaksanakan di laboratorium atau di lapangan (dijelaskan wilayah 

adminitratif). Kalau perlu diberi deskripsi singkat lokasi penelitian beserta 

petanya. Yang dimaksud dengan waktu adalah rentang waktu pelaksanaan 

penelitian.  

b. Bahan dan alat memuat uraian bahan dan alat yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian. Bahan kimia, hayati, dan fisika yang digunakan 

dapat dijelaskan spesifikasinya. Demikian juga alat yang digunakan dapat 
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dijelaskan tingkat kehandalan, kesahihan, serta ketelitiannya. Bahan kimia 

disebutkan nama bahannya, bukan rumus kimianya disertai derajat 

kemurniannya.  

c. Cara kerja memuat uraian yang dirinci mengenai urutan pelaksanaan 

penelitian, mulai dari persiapan hingga pengujiannya, termasuk prosedur 

dari teknik analisis fisik. Untuk penelitian eksperimental dapat dikemukakan 

jenis rancangan percobaan, jumlah perlakuan, dan replikasinya. Variabel 

memuat variabel-variabel yang diamati dan terukur, termasuk variabel yang 

dikendalikan atau dikontrol. Di samping jenis-jenis variabel (nominal, 

ordinal, interval, atau rasio) dapat pula dijelaskan satuan pengukurannya.  

d. Cara analisis data memuat cara-cara pendekatan pengujian hipotesis, baik 

dengan statistik diskriptif atau inferensial.  

2.2.4. Hasil dan pembahasan  

Hasil dan pembahasan memuat hasil penelitian, hasil analisis data, dan 

pembahasan yang terpadu dan tidak dipecah-pecah menjadi subjudul, namun 

semua variabel terukur atau teramati harus dibahas. Hasil penelitian dapat 

disajikan dalam bentuk teks atau gambar, utamanya untuk data yang telah 

diolah. Hasil analisis data dapat disajikan dengan mengemukakan ringkasan 

hasil pengujian hipotesis. Pembahasan memuat penafsiran dan penjelasan 

tentang hasil penelitian dan analisis data, serta pembandingan dengan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dan/atau referensi teoritis yang mendukung 

analisis data tersebut.  

2.2.5. Kesimpulan dan saran.  

Kesimpulan memuat pernyataan singkat mengenai hasil penelitian dan analisis 

data yang relevan dengan permasalahan yang bersifat kualitatif dan atau 

kuantitatif. Saran memuat ulasan mengenai pendapat peneliti tentang 
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kemungkinan dan pemanfaatan hasil penelitian lebih lanjut. Kesimpulan dan 

saran ditulis pada sub bab terpisah. 

2.3. Bagian Akhir  

Bagian akhir memuat daftar pustaka, lampiran, dan ringkasan.  

a. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka disusun secara vertikal menurut urutan abjad dan secara 

horisontal menurut pola: nama, tahun, judul, penerbit, kota tempat terbit.  

b. Lampiran  

Lampiran-lampiran diberi nomor dengan angka Arab, tanpa nomor halaman.  

c. Naskah Jurnal Ilmiah  

Naskah Jurnal Ilmiah memuat judul, nama penyusun, pembimbing skripsi, dan 

instansi tempat penyelesaian penelitian dan dijilid terpisah dari naskah skripsi. 

Naskah jurnal ilmiah memuat:  

1. Abstrak dalam bahasa Inggris. 

2. Pendahuluan, memuat uraian singkat mengenai latar belakang, tujuan, 

dan tinjauan pustaka 

3. Metode penelitian;  

4. Hasil dan pembahasan;  

5. Kesimpulan dan saran;  

6. Jumlah halaman maksimal 15 halaman, spasi 1,5, dengan huruf Times New 

Roman, besar huruf 12 pica, kertas HVS, A4 80 gr. 

3. Tatacara Penulisan Skripsi  

3.1. Bahan dan Ukuran Naskah  

Bahan dan ukuran naskah mencakup: naskah, sampul, warna sampul, tulisan pada 

sampul dan ukuran.  

a. Naskah. 
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Naskah dicetak pada kertas HVS ukuran A4 80 gram dan tidak dicetak bolak 

balik.  

b. Sampul. 

Sampul dibuat dari kertas karton (hard cover) dan dilaminating, tulisan yang 

tercetak pada sampul sama dengan yang terdapat pada halaman judul lembar 

pertama.  

c. Warna sampul 

Warna sampul coklat muda.  

d. Ukuran kertas. 

Ukuran kertas adalah A4.  

3.2. Pengetikan  

Pada pengetikan disajikan jenis huruf, bilangan dan satuan, jarak baris, batas tepi, 

pengisian ruang, alinea baru, permulaan kalimat, bab, sub bab, rincian ke bawah, 

dan letak simetris.  

3.2.1. Jenis huruf  

a. Naskah diketik dengan huruf Times New Roman 12 pica. 

b. Istilah asing yang tidak dapat diindonesiakan ditulis dengan huruf italic 

(cetak/ miring).  

3.2.2. Bilangan dan satuan  

a. Bilangan diketik dengan angka, kecuali pada permulaan kalimat, misalnya 10 

g bahan, ditulis: sepuluh gram bahan.  

b. Bilangan desimal ditandai dengan koma, bukan dengan titik, misalnya berat 

semen 500,5 gr. 

c. Satuan dinyatakan dengan singkatan resmi, tanpa titik di belakangnya, 

misal: m, gr, kg, kal.  
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3.2.3. Jarak baris  

Jarak antara dua baris dibuat 1,5 spasi, kecuali abstrak, judul daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar pustaka, diketik dengan jarak 1 spasi.  

3.2.4. Batas tepi  

Batas pengetikan, ditinjau dari tepi kertas, diatur sebagai berikut:  

a. tepi atas  : 4 cm  

b. tepi kanan  : 3 cm  

c. tepi bawah  : 3 cm  

d. tepi kiri  : 4 cm  

3.2.5. Pengisian ruang  

Ruang yang terdapat pada halaman naskah harus diisi penuh, artinya 

pengetikan harus dimulai dari batas tepi kiri sampai ke batas kanan, dan tidak 

boleh ada ruang kosong pada lembar tersebut, kecuali kalau akan dimulai 

dengan alinea baru, persamaan, daftar, gambar, atau hal-hal khusus.  

3.2.6. Alinea baru  

Alinea baru dimulai pada ketikan yang ke-tujuh dari batas tepi kiri alinea. 

3.2.7. Permulaan kalimat  

Bilangan, lambang atau rumus kimia yang memulai kalimat, harus dieja, 

misalnya: “Lima macam” faktor penyebab tingginya luapan banjir ….. dst. 

3.2.8. Pembagian bab  

a. Bab ditulis dengan huruf besar (kapital) dan diatur supaya simetris, dengan 

jarak empat cm dari tepi atas tanpa diakhiri dengan titik, tanpa garis bawah, 

dan dicetak tebal (bold).  

b. Sub bab ditulis dari tepi kiri. Semua kata dimulai dengan huruf besar 

(kapital), kecuali kata penghubung dan kata depan, dicetak tebal, dan tanpa 
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diakhiri dengan titik. Kalimat pertama sesudah sub bab dimulai dengan 

alinea baru.  

c. Anak sub-bab dimulai dari tepi kiri, dicetak tebal, huruf pertama berupa 

huruf besar, dan tanpa diakhiri dengan titik. Kalimat pertama sesudah anak 

sub bab dimulai dengan alinea baru.  

d. Jarak antara judul bab, sub bab adalah 3 spasi.  

e. Jarak antara kalimat terakhir dengan sub bab adalah 3 spasi. 

3.2.9. Uraian rincian  

Jika penulisan ada rincian yang harus disusun ke bawah, digunakan nomor urut 

dengan angka atau huruf sesuai dengan derajat rincian. Penggunaan simbol-

simbol seperti •, , , −, atau tanda-tanda lainnya yang ditempatkan di depan 

rincian tidak dibenarkan.  

3.2.10. Tata letak  

Gambar dan tabel diletakkan secara simetris.  

3.3. Penomoran  

3.3.1. Halaman  

a. Bagian awal Skripsi, mulai dari halaman judul sampai daftar gambar, diberi 

nomor halaman dengan angka Romawi kecil (i, ii, iii, ... dst) dan diletakkan di 

tengah bawah. 

b. Bagian utama dan akhir, mulai dari Bab I sampai ke halaman terakhir, 

memulai angka Arab sebagai nomor halaman.  

c. Nomor halaman ditempatkan di sebelah kanan atas, kecuali kalau ada judul 

atau bab pada bagian atas halaman itu. Untuk halaman yang demikian 

nomornya ditulis di tengah bawah.  

d. Nomor halaman diketik dengan jarak 3 cm dari tepi kanan dan 1,5 cm dari 

tepi atas. Sedangkan nomor pada tengah bawah berjarak 1,5 cm dari bawah.  
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3.3.2. Tabel dan Gambar  

Tabel dan gambar diberi nomor urut dengan angka Arab dengan format berupa 

2 angka. Angka pertama menunjukkan bab dan angka kedua menunjukkan 

urutan nomor tabel/gambar. 

Contoh: 

Gambar 4.1 artinya gambar pada bab 4 dengan urutan nomor 1.  

3.3.3. Persamaan 

Nomor urut persamaan yang berbentuk rumus matematik atau reaksi kimia dan 

lain-lainnya diposisikan pada batas tepi kanan dan awal persamaan ditulis 

sejajar dengan kata pertama dalam sebuah alinea baru.  

Contoh:  

CaSO4(aq) + K2CO3(aq) → CaCO3(s) + K2SO4(aq)               (4.1) 

Q = Lh2                    (4.2) 

3.4. Tabel dan Gambar  

3.4.1. Tabel  

a. Nomor tabel (daftar) yang diikuti dengan keterangan, ditempatkan simetris 

di atas (daftar), tanpa diakhiri titik.  

b. Tabel tidak boleh terpotong kecuali kalau memang panjang, sehingga tidak 

mungkin diketik dalam satu halaman. Pada halaman lanjutan tabel 

dicantumkan nomor tabel dan kata lanjutan, tanpa diberi judul.  

c. Kolom-kolom diberi nama dan dijaga agar pemisah antara yang satu dengan 

yang lainnya cukup jelas.  

d. Kalau tabel lebih besar dari ukuran lebar kertas sehingga harus dibuat 

memanjang, maka bagian atas tabel harus diletakkan di sebelah kiri kertas 

(posisi landscape).  
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e. Di atas dan di bawah tabel dipasang garis batas terpisah dari uraian pokok 

dalam makalah.  

f. Tabel diketik simetris.  

g. Tabel yang lebih dari dua halaman atau yang dilipat ditempatkan pada 

lampiran.  

h. Judul tabel yang ditulis setelah nomor tabel diletaknya di atas tabelnya.  

i. Sumber pustaka dari tabel tersebut diletakkan setelah judul tabel dengan 

format nama pengarang dan tahun.  

3.4.2. Gambar  

a. Bagan, grafik, peta, dan foto semuanya disebut gambar.  

b. Nomor gambar yang diikuti dengan judul diletakkan simetris di bawah 

gambar tanpa diakhiri dengan titik, ditulis di bawah, tidak di halaman lain.  

c. Gambar tidak boleh dipenggal.  

d. Bila gambar disajikan melebar sepanjang kertas, maka bagian atas gambar 

harus diletakkan di sebelah kiri kertas.  

e. Ukuran gambar (lebar dan tinggi) diusahakan proporsional dan jelas.  

f. Skala pada grafik harus dibuat agar mudah dipakai untuk mengadakan 

interpolasi atau ekstrapolasi atau legenda peta.  

g. Letak gambar diatur supaya simetris.  

h. Judul gambar ditulis setelah nomor gambar dan diletakkan di bawah 

gambar.  

i. Sumber pustaka dari gambar diletakkan setelah judul gambar dengan 

format nama pengarang dan tahun. 

Contoh: 

Gambar 1.1 judul gambar (nama pengarang, tahun). 
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3.5. Bahasa  

3.5.1.  Bahasa yang digunakan.  

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia baku.  

3.5.2. Bentuk kalimat  

Kalimat-kalimat tidak boleh menampilkan orang pertama atau orang kedua 

(contoh: saya, aku, kita, engkau dan lain-lainnya), tetapi dibuat berbentuk 

kalimat pasif. Pada penyajian ucapan terima kasih pada prakata, kata saya 

diganti dengan kata penulis.  

3.5.3. Istilah  

a. Istilah yang digunakan adalah istilah Indonesia atau istilah asing yang sudah 

dilafalkan sesuai pengucapan dalam bahasa Indonesia.  

b. Jika terpaksa harus memakai istilah asing, pada istilah tersebut harus dicetak 

miring dan konsisten. 

3.6. Penulisan Nama  

3.6.1.  Nama penulis yang diacu dalam uraian/naskah.  

Penulis yang tulisannya diacu dalam uraian hanya disebutkan nama akhirnya 

saja, dan kalau lebih dari dua orang hanya nama akhir penulis pertama yang 

dicantumkan diikuti dengan dkk. atau et al.  

Contoh:  

a. Menurut Suryaningsih dkk. (2010) ...........................  

b. Nikotin, adalah racun yang sangat berbahaya.........(Berger dan Sicker, 2009)  

c. Pretsch et al. (2000) 

3.6.2. Nama penulis dalam daftar pustaka.  

Dalam daftar pustaka, semua penulis harus dicantumkan namanya dan tidak 

boleh hanya penulis pertama ditambah dkk., atau et al. saja. 
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Contoh: 

Pretsch, E., Bhlmann, P., Affolter, C., 2000………  

3.6.3. Nama penulis yang lebih dari satu kata  

Jika nama penulis terdiri atas dua kata atau lebih, cara penulisannya ialah nama 

akhir diikuti dengan koma, dilanjutkan singkatan nama depan, tengah, dan 

seterusnya. 

Contoh: 

Jhonson Andar Harianja, ditulis: Harianja, J.A  

3.6.4. Nama dengan garis penghubung.  

Kalau penulis dalam sumber aslinya ditulis dengan garis penghubung di antara 

dua kata, maka kedua kata tersebut dianggap sebagai satu kesatuan. 

Contoh: 

Sulistian-Sutrisno ditulis: Sulistian-Sutrisno  

3.6.5. Nama yang diikuti dengan singkatan. 

Nama utama atau nama keluarga yang diikuti singkatan ditulis sebagai nama 

yang utuh.  

Contoh:  

a. Wijayanti K. ditulis Wijayanti, K. 

b. William D. Rose Jr. ditulis Rose Jr., W.D.  

3.6.6. Nama dengan derajat kesarjanaan.  

Derajat kesarjanaan dan gelar lainnya tidak boleh dicantumkan dalam 

penulisan nama kecil kecuali dalam ucapan terima kasih.  

3.6.7. Penulisan pustaka dari website 

Penulisan pustaka dari website meliputi nama penulis (jika ada), alamat 

website dan tanggal akses.  
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3.7. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka hanya memuat pustaka yang benar-benar diacu dalam proposal 

skripsi dan disusun sebagai berikut: 

a. Ke bawah menurut abjad nama utama atau nama keluarga penulis pertama.  

b. Ke kanan:  

1. Untuk daftar pustaka dari buku 

Nama penulis, tahun, judul buku text book (dicetak miring), terbitan 

(edisi), nama penerbit, kota/Negara.  

2. Untuk daftar pustaka dari Jurnal/majalah 

Nama penulis, tahun, judul tulisan, nama majalah (dengan singkatan 

resminya dan dicetak miring/italic), jilid/volume (dicetak tebal), dan 

halaman.  

3. Website  

Nama penulis (jika ada), alamat website, tanggal. akses. Untuk setiap judul 

buku/majalah/jurnal, jarak antara baris adalah satu spasi, sedangkan jarak 

antara judul tersebut adalah dua spasi. 

3.8.  Prosedur Pelaksanaan dan Penyusunan Skripsi  

Diagram alir tentang prosedur pelaksanaan dan penyusunan skripsi dapat dilihat 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Prosedur pelaksanaan skripsi 
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Lampiran 1: Contoh sampul depan Proposal 

 

 

 

PROPOSAL SKRIPSI 
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Lampiran 2: Contoh Lembar Pengesahan 

 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN NASKAH PROPOSAL 

 

 

 

Judul  : Hubungan Curah Hujan Sesaat dengan Karakteristi Run-Off (Studi 

Kasus di Kawasan Kampus Terpadu Universitas Kristen Immanuel) 

Penyusun  : Indah Nian Lestari 

NIM  : 183110025 

Pembimbing  : Dr. Tumbuh Perkasa, M.Eng. 
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